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LAMPUNG TIMUR 
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Dalam budidaya udang vaname, daya dukung lingkungan tambak menjadi salah 

satu faktor pendukung produktivitas budidaya. Tujuan dari penelitian ini yaitu 

untuk mengevaluasi daya dukung lingkungan tambak udang vaname salinitas 

tinggi pada aspek kualitas air dan mineral serta untuk menentukan upaya 

pengembangan budidaya udang vaname berbasis daya dukung lingkungan. 

Penelitian ini merupakan penelitian eksploratif dengan mengamati produktivitas 

budidaya udang vaname di Desa Purworejo, Kecamatan Pasir Sakti, Kabupaten 

Lampung Timur selama November-Desember 2022. Parameter penelitian yang 

diamati meliputi parameter fisika, kimia,biologi, dan mineral air. Hasil yang 

didapatkan yaitu suhu 28-31°C, salinitas 18-22 ppt, pH pagi 7,5-8,4 dan pH sore 

8,0-8,7, DO pagi 4,5-5,3 mg/l dan DO sore 6,2-8,8 mg/l, TAN 0,008-0,134 mg/l, , 

nitrit 0,035-0,269 mg/l, TOM 48-81 mg/l, alkalinitas 115-260 mg/l, kesadahan 

1300-2500 mg/l, kelimpahan plankton 17,8-89,6 cell/ml, TVC 2,4 x 103-6,3 x 103 

, kalsium (Ca) 186,7-266,7 mg/l, magnesium (Mg) 307,4-396,4 mg/l, kalium (K) 

4,91-189,16 mg/l, dan natrium 401,34-11662,1 mg/l. Kesimpulan yang didapatkan 

yaitu terdapat parameter kualitas air dan mineral yang tidak optimal sehingga 

perlu dilakukan pemberian perlakuan agar kualitas air dan mineral menjadi 

optimal serta mendukung kegiatan budidaya udang vaname. Tingkat kesesuaian 

tambak berada pada kategori S2 (sesuai) dengan skor T1 sebesar 41, T2 sebesar 

42, dan T3 sebesar 41. 

 

 

Kata Kunci: udang vaname, daya dukung lingkungan, tambak, kualitas air 

 



ABSTRACT 

 

 

THE CARRYING CAPACITY OF HIGH SALINITY PACIFIC WHITE 

SHRIMP (Litopenaeus vannamei) PONDS IN THE ASPECT OF WATER 

QUALITY AND MINERAL AT PURWOREJO, PASIR SAKTI 

SUBDISTRICT, EAST LAMPUNG DISTRICT 

 

 

 

By 

 

 

WUNI ALFIONITA 

 

 

 

 

Pacific white shrimp (Litopenaeus vannamei) is one of the cultivated commodities 

that is in great demand by the public because it has promising prospects and 

profits. In the cultivation of pacific white shrimp, the carrying capacity of the 

pond environment is one of the factors supporting the productivity of aquaculture. 

The purpose of this study was to evaluate the environmental carrying capacity of 

high-salinity pacific shrimp ponds in terms of water and mineral quality and to 

determine efforts to develop vannamei shrimp culture based on environmental 

carrying capacity. This research was an exploratory study by observing the 

productivity of pacific white shrimp culture in Purworejo during November-

December 2022. The research parameters were observed included physical, 

chemical, biological, and mineral parameters of water. The results obtained were 

temperature 28-31°C, salinity 18-22 ppt, morning pH 7.5-8.4 and afternoon pH 

8.0-8.7, DO morning 4.5-5.3 mg/l and afternoon DO 6.2-8.8 mg/l, TAN 0.008-

0.134 mg/l, nitrite 0.035-0.269 mg/l, TOM 48-81 mg/l, alkalinity 115-260 mg/l, 

hardness 1300-2500 mg/l, abundance of plankton 17.8-89.6 cell/ml, TVC 2.4 x 

103-6.3 x 103 , Ca 186.7-266.7 mg/l, Mg 307.4-396.4 mg/l, K 4.91-189.16 mg/l, 

and Na 401.34 -11662.1 mg/l. The conclusion obtained is that there are water and 

mineral quality parameters that are not optimal so it is necessary to provide 

treatment so that the water and mineral quality becomes optimal and supports 

vaname shrimp cultivation activities. The level of suitability of the pond is in the 

S2 (appropriate) category with a T1 score of 41, T2 of 42, and T3 of 41. 1 mg/l.  
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I. PENDAHULUAN 

  

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

  

Tambak udang merupakan usaha yang banyak diminati dan dikembangkan oleh 

masyarakat karena mendukung perekonomian dengan meningkatkan pendapatan 

baik sebagai mata pencaharian utama maupun sampingan. Udang vaname 

merupakan salah satu komoditas unggulan budidaya yang banyak diminati karena 

memiliki prospek dan profit yang menjanjikan. Keunggulan dari udang vaname 

yaitu memiliki toleransi yang tinggi terhadap suhu air, tingkat kelangsungan hidup 

tinggi mencapai 90%, tingkat produktivitas tinggi, tahan penyakit karena 

tersedianya teknologi produksi induk atau benih bebas penyakit, dan kebutuhan 

kandungan protein pakan yang relatif rendah (Rahayu et al., 2020). Selain itu, 

pertumbuhan udang vaname cepat dengan masa pemeliharaan relatif singkat 

berkisar 100-110 hari dan nilai konversi pakan (FCR) rendah yaitu 1:1,3 (Suryadi 

et al., 2021). Udang vaname menjadi tumpuan yang strategis untuk upaya 

pencapaian target produksi udang nasional. 

 

Pada tahun 2020, Lampung menempati posisi ketiga setelah Nusa Tenggara Barat 

dan Jawa Timur sebagai penyumbang hasil produksi budidaya udang vaname 

yaitu sebesar 25.087,20 ton (KKP, 2020). Produksi udang vaname di Lampung 

diperoleh dari kegiatan budidaya semi intensif dan intensif yang tersebar di pesisir 

pantai seperti Tulang Bawang, Lampung Selatan, Tanggamus, Lampung Timur, 

dan Pesawaran (Hakim et al., 2018). Berdasarkan data Dinas Kelautan dan 

Perikanan Provinsi Lampung (2018), Kabupaten Lampung Timur menempati 

urutan keempat sebagai penghasil udang vaname setelah Kabupaten Tulang 

Bawang, Lampung Selatan, dan Pesawaran. Hasil produksi udang Kabupaten 

Lampung Timur dari tahun 2016-2018 mengalami peningkatan yaitu tahun 2016
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(6721,88 ton), 2017 (6722,00 ton), dan 2018 (8197,00 ton). Tambak udang di 

Lampung Timur terletak di Kecamatan Labuhan Maringgai dan Pasir Sakti. Salah 

satu sentra udang vaname di Kecamatan Pasir Sakti terletak di Desa Purworejo. 

 

Kecamatan Pasir Sakti memiliki luas wilayah sebesar 193,94 km2 dan terbagi 

dalam beberapa desa. Mayoritas petambak di Desa Purworejo menerapkan sistem 

budidaya semi intensif. Kegiatan budidaya udang vaname dapat mencapai hasil 

yang maksimal apabila ditunjang oleh optimalnya daya dukung tambak. Daya 

dukung tambak merupakan kemampuan suatu tambak untuk menunjang 

kehidupan makhluk hidup dalam periode waktu tertentu (Fatmawati, 2012). 

Perubahan ekologis lingkungan tambak akan mempengaruhi daya dukung tambak 

yang pada akhirnya berdampak terhadap produksi tambak. Keadaan ini 

merupakan konsekuensi dari pengembangan kegiatan usaha tambak udang yang 

hanya berorientasi pada keuntungan tanpa memperhatikan daya dukung tambak 

(Fatmawati, 2012). Menurunnya kualitas daya dukung tambak ini disebabkan oleh 

faktor pemanfaatan sumberdaya yang berlebihan dan cara pengelolaan yang tidak 

berkelanjutan (Anas et al., 2015).  

 

Selain itu, menurunnya daya dukung tambak dapat mempengaruhi kualitas air dan 

kandungan mineral dalam media budidaya. Fluktuasi kualitas air khususnya 

salinitas pada media budidaya menyebabkan tingginya angka kematian udang 

(Syukri dan Ilham, 2016). Salinitas sangat berpengaruh terhadap proses 

osmoregulasi yakni upaya organisme perairan untuk mengontrol keseimbangan air 

dan ion antara tubuh dengan lingkungannya (Jayanti et al., 2022). Berdasarkan 

informasi dari petambak salinitas tinggi yang digunakan yaitu berkisar 20 – 23 ppt 

sedangkan salinitas rendah berkisar 5 ppt. Salinitas sebagai salah satu aspek 

kualitas air yang mempengaruhi pertumbuhan udang (Rusmiyati, 2012). Perairan 

tambak dengan salinitas berkisar 16-30 ppt termasuk jenis air payau pada kategori 

polyhaline (Pasongli et al., 2015). Menurut Fardiansyah (2011), nilai salinitas 

rendah (tawar) berkisar 0-5 ppt, perairan payau berkisar 6-29 ppt, dan salinitas 

tinggi (laut) berkisar 30-40 ppt. Menurut Roy et al. (2010), salinitas tinggi yang 

digunakan untuk budidaya udang vaname berkisar 15-25 ppt dan sudah banyak 
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digunakan di Amerika Serikat seperti Florida, Alabama, Texas, dan Arizoan. 

Penelitian sebelumnya terkait salinitas pada media pemeliharaan udang vaname 

yang dilakukan oleh Rakhfid et al. (2019), salinitas untuk pertumbuhan dan 

sintasan udang vaname menunjukkan bahwa pertumbuhan terbaik sebesar 2,03 

gr/ekor dan sintasan terbaik sebesar 87,50% pada salinitas 20 ppt. 

 

Selain kualitas air, kandungan mineral menjadi salah satu kualitas air yang 

penting dalam budidaya udang. Mineral merupakan mikronutrient yang penting 

untuk pertumbuhan organisme air. Mineral berperan dalam menstabilkan pH, 

merangsang tumbuhnya plankton, dan untuk menguraikan senyawa-senyawa 

berbahaya (Sundari et al., 2014). Kandungan mineral dalam tambak juga dapat 

meningkatkan sintasan dan pertumbuhan udang (Valenzuela-Madrigal et al., 

2017). Mineral penyusun mayoritas garam air laut yaitu klorida (Cl-), natrium 

(Na+), magnesium (Mg2+), sulfat (SO4
2-), kalsium (K), dan karbonat (HCO3

-).  

Mineral utama dibutuhkan oleh krustasea salah satunya udang untuk 

keberlangsungan metabolisme basal dan pertumbuhan (Dwiono et al., 2018). 

Udang tidak hanya mendapatkan sumber mineral dari makanan tetapi juga dari air 

media (Kaligis, 2015). Proses fisiologis udang dapat berlangsung normal 

berdasarkan ketersediaan anion (bikarbonat, karbonat, klorida, dan sulfat) dan 

kation (kalsium, magnesium, potasium, dan natrium) (Kaligis, 2010). 

 

Di samping itu, kegiatan budidaya yang dilakukan secara terus menerus dapat 

menjadi penyebab menurunnya daya dukung tambak dan produktivitas budidaya. 

Petambak di Desa Purworejo kurang memperhatikan daya dukung tambak 

terutama kualitas air. Menurunnya kualitas air menyebabkan hasil produksi yang 

tidak maksimal karena udang menjadi mudah terserang penyakit. Manajemen 

kualitas air merupakan suatu usaha menjaga kondisi air tetap dalam kondisi 

optimal untuk kegiatan budidaya dengan memperhatikan faktor fisika, kimia, dan 

biologi air (Putra dan Manan, 2014). Manajemen kualitas air dilakukan melalui 

kegiatan monitoring, pengelolaan kualitas air, dan pemberian perlakuan apabila 

kondisi air media budidaya tidak optimal. Kondisi kualitas air yang tidak sesuai 

standar budidaya udang dapat menyebabkan kematian dan menimbulkan kerugian 
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(Fuady et al., 2013). Pengelolaan kualitas air mendukung keberhasilan budidaya 

udang jika dilakukan dengan baik dan benar.  

 

Informasi mengenai daya dukung tambak pada aspek kualitas air dan mineral 

khususnya di Desa Purworejo belum banyak ditemukan. Oleh karena itu, 

dilakukanlah penelitian ini untuk mengevaluasi daya dukung tambak dan 

pengaruhnya terhadap kegiatan budidaya udang vaname. Selain itu, apabila 

terdapat parameter kualitas air yang tidak optimal maka dapat diberikan perlakuan 

tambahan untuk mendukung keberlanjutan kegiatan budidaya udang vaname. 

 

 

 

1.2 Tujuan Penelitian 
 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengevaluasi daya dukung tambak udang 

vaname (Litopenaeus vannamei) salinitas tinggi pada aspek kualitas air dan 

mineral (Ca, Mg, K, dan Na) di Desa Purworejo, Kecamatan Pasir Sakti, 

Kabupaten Lampung Timur. 

 

 

1.3 Manfaat Penelitian 
 

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai daya 

dukung tambak udang vaname (Litopenaeus vannamei) salinitas tinggi pada aspek 

kualitas air dan mineral (Ca, Mg, K, dan Na) di Desa Purworejo, Kecamatan Pasir 

Sakti, Kabupaten Lampung Timur. 

 

 

1.4 Kerangka Pemikiran 
 

Udang vaname (Litopenaeus vannamei) merupakan salah satu komoditas 

budidaya yang banyak dibudidayakan karena memiliki harga pasar yang tinggi 

dan masa pemeliharaan yang relatif singkat. Selain itu, udang vaname memiliki 

beberapa keunggulan salah satunya yaitu tingkat produktivitas tinggi. Metode 

budidaya udang vaname yang banyak dilakukan yaitu metode tradisional, semi 
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intensif, dan intensif. Faktor penunjang keberhasilan budidaya udang vaname 

yaitu pengelolaan kualitas daya dukung tambak. Pengelolaan kualitas air yang 

tepat akan meningkatkan produktivitas tambak. Pengelolaan tersebut dapat dilihat 

melalui beberapa parameter fisika, kimia, dan biologi. Selain itu, kandungan 

mineral seperti kalsium (Ca), magnesium (Mg), kalium (K), dan natrium (Na) 

dalam media budidaya juga berpengaruh terhadap pertumbuhan udang. Apabila 

kualitas air di tambak mengalami penurunan maka berpengaruh terhadap 

produktivitas tambak, kerentanan udang terhadap penyakit lebih besar, dan tingkat 

kematian menjadi lebih tinggi. 

 

Di Kecamatan Pasir Sakti, terdapat beberapa desa yang melakukan kegiatan 

budidaya udang vaname. Salah satu sentra udang di Kecamatan Pasir Sakti 

terdapat di Desa Purworejo. Di Desa Purworejo, mayoritas petambak menerapkan 

sistem budidaya semi intensif. Sistem budidaya semi intensif memiliki padat tebar 

yang tinggi, terdapat kincir, dan pemberian pakan menggunakan pakan komersil. 

Hasil produksi yang didapatkan jika menerapkan sistem budidaya semi intensif 

lebih tinggi daripada sistem tradisional. Tambak udang di Desa Purworejo 

Kecamatan Pasir Sakti menggunakan air untuk budidaya yang diambil secara 

langsung dari laut. Hal ini dapat memicu terjadinya penurunan kualitas air dan 

udang mudah terserang penyakit karena air laut yang digunakan berpotensi 

mengandung komponen asing. Tindakan yang dapat dilakukan seperti pengelolaan 

kualitas air media untuk mempertahankan agar air budidaya tetap dalam batas 

optimum. Kualitas air ini dipengaruhi oleh faktor fisika, kimia, dan biologi 

perairan. 
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Gambar 1. Kerangka pemikiran 
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1.5 Hipotesis 
 

Hipotesis pada penelitian ini yaitu daya dukung tambak pada aspek kualitas air 

dan mineral memberikan pengaruh terhadap kegiatan budidaya udang vaname 

(Litopenaeus vannamei) salinitas tinggi di Desa Purworejo, Kecamatan Pasir 

Sakti, Kabupaten Lampung Timur. 

 



 
 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Udang Vaname (Litopenaeus vannamei) 
 

Klasifikasi udang vaname (Litopenaeus vannamei) sebagai berikut: 

Kingdom : Animalia 

Filum  : Metazoa 

Kelas  : Malacostraca 

Ordo  : Decapodas 

Famili  : Penaidae 

Genus  : Penaeus 

Sub Genus : Litopenaeus 

Spesies : Litopenaeus vannamei (Boone, 1931). 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 2. Udang vaname (Litopenaeus vannamei) (Akbaidar, 2013) 

 

Udang vaname termasuk dalam bangsa Decapoda yaitu mempunyai karapas yang 

berkembang sehingga menutup kepada dan dada yang disebut dengan 

chepalothorax. Udang vaname termasuk anggota dari suku Penaidae karena 

memiliki karakter menetaskan telurnya di luar tubuh, setelah telur dikeluarkan 
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oleh induk betina dan mempunyai tanduk atau rostrum. Ciri dari genus Penaeus 

yaitu memiliki gigi pada bagian atas dan bawah rostrum. Rostrum bagian ventral 

bentuknya memanjang dan memiliki 2-4 gigi sedangkan rostrum bagian dorsal 

memiliki 8-9 gigi (Wahyu, 2011). 

 

Kegiatan budidaya udang vaname meliputi kegiatan pembenihan dan pembesaran. 

Untuk menghasilkan udang vaname yang unggul maka selama pemeliharaan harus 

memperhatikan aspek internal dan eksternal. Aspek internal meliputi asal dan 

kualitas benih sedangkan aspek eksternal meliputi kualitas air, pemberian pakan, 

teknologi budidaya yang digunakan, serta pengendalian hama dan penyakit (Arsad 

et al., 2017). Keunggulan yang dimiliki udang vaname yaitu responsif dan 

memiliki nafsu makan yang tinggi terhadap pakan., tahan terhadap serangan 

penyakit dan kualitas air yang buruk, pertumbuhan cepat, tingkat kelangsungan 

hidup tinggi, padat tebar cukup tinggi, dan waktu pemeliharaan relatif singkat 

berkisar 90-100 hari per siklus (Purnamasari et al., 2017). 

 

 

2.2 Prasarana dan Sarana Budidaya Udang Vaname (Litopenaeus vannamei) 
 

Prasarana yang dibutuhkan untuk mendukung pembesaran udang yaitu desain tata 

letak tambak dan pembangunan saluran air dengan prinsip mendatangkan air 

dengan kualitas baik dan mencegah penyebaran penyakit. Saluran air masuk 

(inlet) dan saluran pembuangan air (outlet) harus terpisah. Desain dan tata letak 

bangunan serta jalan produksi ditata untuk meningkatkan efisiensi, menjaga 

kualitas produk, dan mencegah pencemaran lingkungan (PERMEN KP, 2016). 

 

Sarana yang dibutuhkan untuk mendukung pembesaran udang vaname sebagai 

berikut: 

a) Benih udang berasal dari unit pembenihan yang bersertifikat cara pembenihan 

ikan yang baik dan memiliki surat keterangan sehat dari instansi yang 

berwenang. 

b) Pakan buatan harus terdaftar di Kementerian dan digunakan sesuai petunjuk 

penggunaan. 
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c) Obat ikan harus terdaftar di Kementerian dan digunakan sesuai petunjuk 

penggunaan. 

d) Pestisida untuk ikan harus terdaftar di Kementerian Pertanian dan digunakan 

sesuai petunjuk penggunaan. 

e) Pupuk yang digunakan harus memenuhi standar persyaratan keamanan 

pangan dan lingkungan serta digunakan sesuai petunjuk penggunaan. 

f) Alat dan mesin untuk pembesaran udang terbuat dari bahan yang ramah 

lingkungan, tidak beracun, dan bebas penyakit (PERMEN KP, 2016). 

 

 

2.3 Sistem Budidaya Udang Vaname (Litopenaeus vannamei) 
 

Produktivitas udang vaname (Litopenaeus vannamei) terus ditingkatkan guna 

memenuhi permintaan masyarakat baik di dalam maupun luar negeri. Berbagai 

upaya dilakukan salah satunya yaitu melalui pengembangan aplikasi teknologi 

budidaya. Metode budidaya udang vaname yang diterapkan di Indonesia terbagi 

menjadi tiga yaitu metode tradisional atau ekstensif, semi intensif, dan intensif. 

Perbedaan dari ketiga metode tersebut terletak pada jenis tambak atau kolam yang 

digunakan, ukuran tambak, modal usaha, padat tebar, jenis pakan, dan 

pengelolaan air (Arsad et al., 2018). 

 

 

2.3.1 Sistem Tradisional 
 

Sistem tradisional merupakan metode budidaya yang paling sederhana daripada 

semi intensif dan intensif. Sistem budidaya tradisional dicirikan dengan padat 

tebar yang rendah, pakan yang diberikan berupa pakan alami, modal usaha yang 

dikeluarkan kecil, dan kegiatan budidaya bergantung pada kondisi alam. Pada 

sistem tradisional, ukuran udang pada saat panen tidak seragam karena tidak 

meratanya pemanfaatan pakan, tingkat kematian yang tinggi selama pemeliharaan, 

dan kualitas air yang tidak terkontrol. Hal ini menyebabkan kelangsungan hidup 

udang vaname menjadi rendah (Arsad et al., 2017). Sistem budidaya tradisional 

sangat bergantung pada kondisi alam karena tanpa pemberian pakan sehingga 

ketergantungan terhadap lingkungan sangat tinggi (Hermawan et al., 2020).  
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2.3.2 Sistem Semi Intensif 

 

Metode budidaya semi intensif dicirikan dengan padat tebar yang tinggi, adanya 

kombinasi pakan alami dan buatan, pengukuran kualitas air secara berkala, dan 

modal usaha yang dikeluarkan lebih besar daripada sistem tradisional (Yustianti et 

al., 2013). Pergantian air pada budidaya semi intensif dilakukan secara teratur 

dengan volume yang cukup tinggi sangat diperlukan. Budidaya semi intensif 

dapat melakukan kegiatan budidaya sebanyak dua siklus dalam setahun 

(Andriyanto et al., 2013). 

 

Peningkatan teknologi pada sistem budidaya dapat meningkatkan poduktifitas 

sehingga usaha budidaya menjadi berkesinambungan (Yuni et al., 2018). 

Budidaya udang vaname dengan sistem semi intensif memiliki padat tebar yang 

cukup tinggi berkisar 60-150 ekor/m2, menggunakan kincir air, pemasangan 

biosecurity, pengelolaan kualitas air, pemberian pakan komersil dengan 

kandungan protein yang tinggi, penambahan probiotik, dan penggunaan alat-alat 

pendukung lainnya (Pratama et al., 2017). Budidaya semi intensif tidak 

membutuhkan biaya operasional yang terlalu tinggi. Selain itu, hasil panen yang 

didapatkan sangat signifikan perbedaannya daripada sistem budidaya tradisional 

(Nasution dan Yanti, 2015). 

 

 

2.3.3 Sistem Intensif 

 

Budidaya udang vaname dengan sistem intensif memerlukan biaya yang lebih 

besar daripada sistem tradisional dan semi intensif. Sistem intensif pada budidaya 

udang lebih banyak menggunakan input produksi. Salah satu ciri dari budidaya 

sistem intensif yaitu padat tebar tinggi. Padat tebar pada budidaya udang vaname 

dengan teknologi intensif mencapai 100-300 ekor/m2. Tambak intensif dilengkapi 

dengan plastik mulsa yang menutupi semua bagian, memiliki pompa air, kincir 

air, aerator, tingkat penebaran tinggi, dan pemberian pakan 100%. Pakan 

merupakan sumber nutrisi yang terdiri atas protein, lemak, karbohidrat, vitamin, 

dan mineral yang dibutuhkan udang untuk pertumbuhan sehingga 

produktivitasnya meningkat (Purnamasari et al., 2017). 
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Budidaya udang vaname sistem intensif, pemupukan hanya dilakukan saat 

penebaran benur. Hal ini karena penyediaan pakan sepenuhnya menggunakan 

pakan buatan yang bentuk, ukuran, dan dosisnya disesuaikan dengan ukuran dan 

stadia udang. Pergantian air dengan volume yang memadai mutlak dilakukan 

sehingga memerlukan pompa air. Untuk meningkatkan kandungan oksigen 

terlarut dalam air maka  digunakan kincir air (Andriyanto et al., 2013). 

 

Tabel 1. Perbedaan sistem budidaya tradisional, semi intensif, dan intensif pada 

              udang vaname (Litopenaeus vannamei) 

Kategori 
Sistem Budidaya 

Tradisional Semi Intensif Intensif 

Luas tambak Tidak beraturan 

bentuk dan 

ukurannya (3-20 

Ha) 

1-3 Ha 0,05-0,5 Ha 

Benur Berasal dari alam Hatchery Hatchery 

Kedalaman air 40-60 cm 80-120 cm 2000 cm 

Padat tebar 3.000-5.000 ekor 20.000-50.000 ekor >100.000 ekor 

Kincir 0 4 unit  4-8 unit  

Jenis Pakan Pakan alami Pakan alami dan 

buatan 

Pakan alami dan 

buatan 

Panen 120 hari 90-100 hari 90-100 hari 

Produktivitas 

tambak 

1 ton/Ha/tahun 3-4 ton/Ha/tahun 20 ton/Ha/tahun 

Sumber: FAO, 1986 

 
 

 

2.4 Kualitas Air 
 

Pengelolaan kualitas air yang baik dapat menjaga kestabilan kualitas air agar 

sesuai dengan standar untuk budidaya udang vaname. Kualitas air yang memenuhi 

baku mutu dapat meningkatkan produtivitas tambak. Pengelolaan kualitas air 

terdiri atas parameter fisika, kimia, dan biologi (Fuady et al., 2013). Selain 

parameter tersebut, penambahan air bertujuan mempertahankan ketinggian 

permukaan air dalam tambak dengan mempertahankan kualitas air. Penggantian 

air dilakukan dengan mengurangi volume air sekitar 10% dari total keseluruhan 

air tambak kemudian ditambah air yang berasal dari tendon (Sahrijanna dan 

Septiningsih, 2017). 
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2.4.1 Parameter Fisika 
 

a. Suhu 
 

Suhu air sangat berpengaruh terhadap laju metabolisme udang dan daya larut 

gas-gas termasuk oksigen serta berbagai reaksi kimia lainnya di dalam air. 

Semakin tinggi suhu air maka konsumsi oksigen semakin besar. Semakin 

tinggi suhu air maka semakin kecil kandungan oksigen dalam air, sedangkan 

kebutuhan oksigen bagi biota perairan semakin besar karena meningkatnya 

aktifitas metabolisme. Suhu yang optimal untuk budidaya udang vaname 

berkisar 27-30°C. Fluktuasi suhu yang ekstrim dapat menyebabkan nafsu 

makan udang berkurang (Putra et al., 2014). 

 

 

2.4.2 Parameter Kimia 
 

a. Salinitas 

 

Salinitas mempengaruhi pertumbuhan udang vaname. Udang vaname bersifat 

euryhalin sehingga mampu bertahan dalam salinitas yang berkisar 15-40 ppt 

bahkan masih dapat tumbuh pada salinitas 5 ppt. Kondisi salinitas yang 

terlalu tinggi dapat menyebabkan udang mengalami kesulitas untuk berganti 

kulit karena kulit cenderung keras dan kebutuhan energi untuk proses 

adaptasi meningkat (Anita et al., 2017). Menurut SNI (2014), standar 

optimum salinitas untuk budidaya udang vaname yaitu 10-35 ppt. Perbedaan 

kisaran nilai salinitas di tambak dipengaruhi oleh pola sirkulasi air, 

penguapan, curah hujan, dan aliran sungai.  

Tabel 2. Klasifikasi air berdasarkan salinitas 

Klasifikasi Salinitas (ppt) 

Air Tawar  

Fresh water <0,5 

Oligohaline 0,5-3,0 

Air Payau  

Mesohaline 3,0-16,0 

Polyhaline 16,0-30,0 

Air Laut  

Marine 30,0-40,0 

Sumber: Pasongli et al., 2015 
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b. pH 

 

Derajat keasaman menggambarkan aktivitas potensial ion hydrogen dalam 

larutan yang dinyatakan sebagai konsentrasi ion hydrogen (mol/l) pada suhhu 

tertentu. Konsentrasi pH memengaruhi kesuburan perairan karena 

berpengaruh terhadap kehidupan jasad renik. Kondisi perairan yang asam 

dapat menyebabkan kematian organisme perairan. Jika pH perairan terlalu 

rendah atau tinggi dapat menyebabkan udang mengalami stress, kulit menjadi 

lembek, dan kelangsungan hidup udang menjadi rendah (Supriatna et al., 

2020). Kadar pH optimum untuk organisme air (ikan dan udang) berkisar 6,8-

8,5 (Putra et al., 2014). Menurut SNI (2014), standar optimum pH untuk 

budidaya udang vaname yaitu 7,5-8,5. 

 

c. Dissolved Oxygen (DO) 

 

Kandungan oksigen sangat penting bagi makhluk hidup untuk kelangsungan 

hidupnya. Kandungan oksigen di perairan dipengaruhi oleh suhu, salinitas, 

turbulensi air, dan tekanan atmosfer. Kebutuhan oksigen hewan air 

dipengaruhi oleh suhum karbondioksida, pH, dan kecepatan metabolik tubuh. 

Semakin tinggi suhu perairan maka kebutuhan oksigen semakin besar. 

Semakin besar ukuran tubuh suatu organisme perairan maka kebutuhan 

oksigen semakin rendah (Mustofa, 2019). Kandungan oksigen terlarut yang 

optimum untuk organisme air berkisar 4-8 mg/l (Putra et al., 2014). Menurut 

SNI (2014), standar optimum DO untuk budidaya udang vaname yaitu 4,5-7 

mg/l. 

 

d. Total Amonia Nitrogen (TAN) 

 

Kadar amonia yang tinggi berpengaruh terhadap aktivitas metabolisme 

sehingga menyebabkan nafsu makan menurun dan menghambat daya serap 

oksigen sehingga biota perairan mengalami lemas bahkan dapat 

menyebabkan kematian (Putra et al., 2014). Kandungan ammonia 0,45 mg/l 

dapat menghambat laju pertumbuhan udang sampai 50%, ammonia sebesar 

1,29 mg/l dapat membunuh beberapa jenis udang Penaeus. Kandungan 
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ammonia 0,05-0,2 mg/l dapat mempengaruhi terjadinya gangguan 

pertumbuhan pada organisme perairan. Kandungan ammonia dapat menurun 

apabila ketersediaan oksigen tercukupi dan meningkatnya kecerahan tambak 

(Romadhona et al., 2018). Menurut SNI (2014), standar optimum ammonia 

untuk budidaya udang vaname yaitu <0,1 mg/l. 

 

e. NO2
- (Nitrit) 

 

Distribusi vertikal konsentrasi nitrit semakin tinggi seiring dengan 

bertambahnya kedalaman perairan dan berkurangnya kandungan oksigen. 

Distribusi horizontal konsentrasi nitrit semakin tinggi menuju kearah pantai 

dan muara sungai (Risamasu dan Prayitno, 2011). Konsentrasi nitrit pada 

lapisan permukaan lebih rendah karena pada lapisan ini oksigen yang tersedia 

cukup melimpah. Melalui bantuan bakteri, oksigen mengoksidasi nitrit 

menjadi nitrat sehingga konsentrasi nitrit pada permukaan perairan kecil. 

Kandungan nitrit di suatu perairan dapat meningkat apabila kandungan 

oksigen terlarut rendah (Iklima et al., 2019). Menurut SNI (2014), standar 

optimum nitrit untuk budidaya udang vaname yaitu <1 mg/l. 

 

f. Total Organic Matter (TOM) 

 

Meningkatnya bahan organik di dasar perairan dapat mengganggu 

keseimbangan oksigen terlarut di perairan. Hal ini karena peningkatan 

konsumsi oksigen lebih besar daripada tingkat produksi oksigen terlarut (Jati, 

2012). Apabila jumlah limbah bahan organik melampaui batas toleransi dan 

lingkungan yang kurang mendukung seperti suhu, oksigen, pH, dan bahan 

organik yang sulit terurai oleh bakteri maka berdampak buruk bagi kondisi 

perairan. Kandungan bahan organik yang lebih dari 60 mg/l menunjukkan 

bahwa kualitas air mengalami penurunan (Putra et al., 2014). Menurut SNI 

(2014), standar optimum TOM untuk budidaya udang vaname yaitu < 90 

mg/l. 
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g. Alkalinitas 

 

Alkalinitas merupakan kapasitas air untuk menetralkan tambahan asam tanpa 

menurunkan nilai pH pada media pemeliharaan. Alkalinitas sebagai 

penyangga terhadap pengaruh pengasaman (Edward, 2015). Total alkalinitas 

yang dibutuhkan untuk udang vaname berkisar 80-200 mg/l (Supriatna et al., 

2020). Alkalinitas berperan penyangga terhadap perubahan pH perairan. 

Pengapuran berhubungan dengan total alkalinitas dan kenaikan pH. 

Peningkatan kadar kapur dapat meningkatkan ketersediaan karbon untuk 

fotosintesis dan meningkatkan total alkalinitas air. Apabila alkalinitas rendah 

maka mengakibatkan udang sering melakukan pergantian cangkang atau 

molting secara abnormal. Tetapi, jika alkalinitas terlalu tinggi menyebabkan 

udang akan sulit melakukan moulting. (Putra et al., 2014). Plankton sebagai 

pakan alami dalam tambak akan tumbuh dengan baik dengan total alkalinitas 

sekitar 80-120 mg/l. Apabila suatu perairan mengandung alkalinitas ≥20 mg/l 

maka perairan tersebut relatif stabil terhadap perubahan asam atau basa 

sehingga kapasitas penyangga atau basa lebih stabil. Secara alami, nilai 

kapasitas tidak pernah melebihi 500 mg/l. Menurut SNI (2014), standar 

optimum alkalinitas untuk budidaya udang vaname yaitu 100-150 mg/l. 

 

h. Kesadahan 

 

Kesadahan yaitu gambaran mengenai garam kalsium dan magnesium yang 

penting untuk kesuburan kualitas air suatu tambak. Petambak perlu 

mengetahui nilai kesadahan di tambak agar mudah menentukan jumlah kapur 

yang akan digunakan untuk meningkatkan kesuburan tambak. Apabila 

kesadahan dibiarkan secara terus menerus maka dapat menyebabkan 

toksisitas melalui ion-ion logam tertentu. Kesadahan yang tinggi dapat 

membahayakan biota yang dibudidayakan karena akan membentuk kerak 

yang menempel pada insang sehingga menyebabkan udang sulit bernafas 

hingga mengalami kematian. Tingkat paling tinggi untuk kesadahan adalah 

300 ppm. Nilai kesadahan pada air permukaan lebih kecil dari pada air tanah 

(Ramdiani, 2014). Menurut SNI (2014), standar optimum kesadahan untuk 

budidaya udang vaname yaitu > 1.000 mg/l. 
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Kesadahan yaitu karakeristik air yang menggambarkan konsentrasi jumlah 

dari ion Ca2+ (kalsium) dan Mg2+ (magnesium) yang disebut dengan CaCO3. 

Domain utama kesadahan yaitu kandungan Ca2+ dan Mg2+. Apabila total 

kesadahan terlalu rendah dapat ditingkatkan dengan penambahan kapur. 

Selain itu, kesadahan berfungsi sebagai penyangga terhadap fluktuasi pH 

perairan budidaya (Edward, 2015).  

 

 

i. Mineral 

 

Mineral merupakan micronutrient yang sangat penting untuk pertumbuhan 

organisme air. Pada udang, kebutuhan mineral akan meningkat saat terjadi 

pergantian kulit (moulting). Tanah dasar tambak yang memiliki mineral liat 

jenis smectite memungkinkan untuk menjaga kation seperti K, NH4, Mg, dan 

Ca. Mineral liat ini memiliki tingkat kesuburan lebih tinggi. Tanah tambak 

yang didominasi oleh kaolinit dan gibbsite memiliki kesuburan relatif rendah 

dan menyulitkan pengelolaan tambak (Scabra et al., 2021). 

 

Mineral mempunyai peran penting dalam kegiatan budidaya udang. Kalsium 

berperan dalam proses metabolisme tubuh dalam hal mengatur permeabilitas 

membrane sel dan mengatur masukan zat nutrisi oleh sel. Kebutuhan kalsium 

dapat terpenuhi melalui pakan dan lingkungan. Apabila kebutuhan kalsium 

terpenuhi maka proses metabolisme akan berjalan dengan baik. Namun, 

apabila kebutuhan kalsium maka menyebabkan lambatnya pertumbuhan 

udang dan efisiensi pakan rendah. Kekurangan kalsium dalam jangka panjang 

akan mengalami malformation (Helmizuryani et al., 2018). 

 

 

2.4.3 Parameter Biologi 
 

a. Kepadatan Plankton 

 

Plankton berperan sebagai stabilisator pada tambak yaitu kecerahan air. 

Fitoplankton berperan sebagai indikator biologi untuk mengevaluasi kualitas 
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dan tingkat kesbuburan suatu perairan (Makmur et al., 2011). Kepadatan 

plankton yang optimum di tambak sekitar 10 x 103-12 x 103 sel/ml. Menurut 

SNI (2014), standar optimum kelimpahan plankton untuk budidaya udang 

vaname yaitu 500.000-2.000.000 sel/ml. Jenis plankton yang diharapkan ada 

di tambak yaitu fitoplankton (Chlorella sp., dan Skeletonema sp.), jenis 

Diatome (Chaetoceros), dan jenis Cyanobacteria. Paling yang berbahaya jika 

berada di tambak yaitu jenis Dinoflagellata sp. (Putra et al., 2014). 

 

 

b. Total Vibrio Count (TVC) 

 

Total Vibrio Count (TVC) adalah suatu metode yang digunakan untuk 

menghitung jumlah koloni bakteri Vibrio yang terdapat pada tambak. Bakteri 

Vibrio secara alami ada di alam dan terdapat dalam tubuh hewan laut yaitu 

pada bagian hepatopankreas udang. Bakteri Vibrio merupakan jenis bakteri 

gram negatif, berbentuk batang pendek, dan motility positif. Bakteri ini 

ditemukan pada air yang memiliki kandungan bahan organik tinggi. Satuan 

pengukutan bakteri Vibrio yaitu CFU/ml (Colony Forming Unit/ml) (Akerina, 

2018). Menurut SNI (2014), standar optimum total vibrio untuk budidaya 

udang vaname yaitu 100-1000 CFU/ml. 

 

 

2.5 Daya Dukung Tambak 
 

Penentuan daya dukung tambak tidak hanya berdasarkan kuantitas atau 

volume air tetapi dipertimbangkan melalui kualitas perairan dimana air 

tersebut digunakan sebagai sumber air. Selain itu, kesesuaian daya dukung 

tambak bertujuan untuk mengetahui kesesuaian tambak melalui parameter 

fisika, kimia, dan biologi. Perubahan ekologis tambak mempengaruhi daya 

dukung tambak sehingga berdampak terhadap produksi tambak. Faktor yang 

mempengaruhi daya dukung tambak yaitu kondisi tanah, kandungan unsur 

beracun yang tinggi, kandungan zat hara yang rendah, dan curah hujan 

(Ratnawati dan Asaad, 2012). 
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Daya dukung tambak menjamin siklus produksi budidaya khususnya kegiatan 

budidaya udang dalam jangka waktu yang lama. Daya dukung tambak udang 

dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain tipe dasar pantai, tipe garis 

pantai, arus, amplitude pasang surut, elevasi, mutu tanah, air tawar, jalur 

hijau, dan curah hujan (Mustafa et al., 2020). Tambak yang dekat dengan 

sungai dan laut akan mempermudah dalam perolehan air. Jarak ideal antara 

tambak dengan sungai atau laut adalah 50-500 meter (Syaugy et al., 2012). 

 

Kesesuaian tambak merupakan kunci penting dalam kegiatan budidaya yang 

mempengaruhi kesuksesan dan keberlanjutan suatu tambak udang. Pada 

umumnya, kriteria kesesuaian tambak budidaya tambak dapat bervariasi dari 

satu tempat ketempat lain (Ikbal et al., 2019). Evaluasi kesesuaian tambak 

perlu dilakukan untuk meningkatkan hasil panen udang. Kegiatan evaluasi 

dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kesesuaian tambak yang digunakan 

dalam budidaya tambak (Adnan, 2016). 

 

Untuk menentukan daya dukung tambak dalam kegiatan budidaya udang 

vaname terdapat beberapa parameter yang diukur seperti parameter fisika, 

kimia, biologi, dan mineral air. Penentuan sesuai atau tidaknya suatu tambak 

untuk budidaya dilakukan dengan cara pembobotan terhadap masing-masing 

parameter dan dibandingkan dengan standar yang telah dilakukan (Anas et 

al., 2015). Kesesuaian tambak budidaya tambak udang vaname 

diklasifikasikan menjadi 4 kelas. 

1. Kelas S1 

Sangat sesuai (highly suitable) merupakan daerah yang tidak terdapat 

pembatas yang serius. 

2. Kelas S2 

Sesuai (moderately suitable) merupakan daerah yang mempunyai 

pembatas yang agak serius untuk mempertahankan tingkat perlakuan 

yang harus diterapkan. 

3. Kelas S3 
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Sesuai bersyarat (marginally suitable) merupakan daerah yang 

mempunyai pembatas serius untuk mempertahankan tingkat perlakuan 

yang harus diterapkan. 

4. Kelas N 

Tidak sesuai (non suitable) merupakan daerah yang mempuntai pembatas 

permanen sehingga mencegah segala kemungkinan perlakuan pada 

daerah tersebut sehingga tidak mungkin untuk digunakan (Suwarsito dan 

Anang (2017). 

 

 



 
 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

  

Penelitian ini dilaksanakan pada November-Desember 2021 di Desa Purworejo, 

Kecamatan Pasir Sakti, Kabupaten Lampung Timur. Pengamatan sampel 

dilaksanakan di Mini Lab Central Proteina Prima (CPP) di Desa Purworejo, 

Kecamatan Pasir Sakti, Kabupaten Lampung Timur dan Laboratorium Terpadu 

dan Sentra Inovasi Teknologi (LTSIT) Universitas Lampung. 

 

 

3.2 Alat dan Bahan 
 

Alat yang digunakan pada penelitian ini sebagai berikut: 

Tabel 3. Alat yang digunakan pada penelitian 

No Nama Alat Fungsi atau Kegunaan 

1. Thermometer Untuk mengukur suhu 

2. pH meter Untuk mengukur pH 

3. DO meter Untuk mengukur DO 

4. Refraktometer Untuk mengukur salinitas 

5. Sedgewick Rafter Untuk pengamatan plankton 

6. Mikroskop Untuk mengamati objek berukuran kecil 

7. Vortex Untuk mengaduk larutan 

8. Botol sampel Untuk menyimpan sampel 

9. Tabung reaksi Untuk tempat sampel yang akan diuji 

10. Pipet tetes Untuk memindahkan larutan  

11. Pipet volume Untuk memindahkan larutan dengan volume kecil 

12. Kertas saring Untuk menyaring air sampel 

13. Erlenmeyer Untuk tempat bahan kimia atau larutan 

14. Hot plate Untuk memanaskan larutan atau sampel 

15. Gelas ukur Untuk mengambil larutan dengan volume tertentu 

16. Bola karet Untuk mengatur mengambil zat cair 

17. Spektrofotometer Untuk mengukur absorbansi larutan 

18. Corong Untuk memudahkan proses penyaringan 
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Tabel 4. Bahan yang digunakan pada penelitian 

No Nama Bahan Fungsi atau Kegunaan 

1. Air tambak  Untuk sampel uji 

2. Aquades Untuk mensterilkan alat 

3. Larutan MnSO4 Untuk mengukur TAN 

4. Larutan hypochlorous Untuk mengukur TAN 

5. Larutan phenate Untuk mengukur TAN 

6. 
Larutan indikator PP 

(Penophtalein) 
Untuk mengukur alkalinitas 

7. 
Larutan indikator MO 

(Methyl Orange) 
Untuk mengukur alkalinitas 

8. H2SO4 Untuk mengukur alkalinitas dan TOM 

9. Asam oksalat Untuk mengukur TOM 

10. KMnO4 Untuk mengukur TOM 

11. 
EDTA (Etilen Diamin 

Tetra Asam asetat)  
Untuk mengukur kesadahan 

12. 
Indikator EBT 

(Eriochrom Black T) 
Untuk mengukur kesadahan 

 

 

3.3 Jenis Penelitian 
 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksploratif yang bertujuan untuk 

mendapatkan gambaran mengenai suatu topik penelitian yang akan diteliti lebih 

jauh (Morissan, 2017). Penelitian ini menggambarkan apa adanya suatu variabel, 

gejala, atau keadaan. Penelitian ini akan menjelaskan mengenai daya dukung 

tambak pada aspek kualitas air dan mineral (Ca, Mg, K, dan Na) dalam keadaaan 

yang sebenarnya pada tambak budidaya udang vaname (Litopenaeus vannamei) di 

Desa Purworejo, Kecamatan Pasir Sakti, Kabupaten Lampung Timur. 

 

 

3.4 Jenis Data 

 

Data yang digunakan pada penelitian ini yaitu data primer dan data sekunder. Data 

primer adalah sumber data penelitian yag diperoleh secara langsung dari sumber 

asli. Data primer pada penelitian diperoleh dari pengamatan di lapangan dan 

laboratorium maupun wawancara dengan petambak. Data sekunder yaitu sumber 

data penelitian yang diperoleh secara tidak langsung melalui media perantara. 

Data sekunder didapatkan melalui studi pustaka, dan gambaran lokasi penelitian. 
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3.5 Sampling 
 

Pengambilan sampel air ini dilakukan pada 3 petak tambak udang vaname 

salinitas tinggi di Desa Purworejo, Kecamatan Pasir Sakti, Kabupaten Lampung 

Timur. Kriteria tambak yang digunakan sebagai berikut: 

Tabel 5. Kriteria tambak penelitian 

Kriteria Tambak 1 Tambak 2 Tambak 3 

Luas tambak 1.200 m2 1.700 m2 1.200 m2 

Padat tebar 70 ekor/m 80 ekor/m 70 ekor/m 

Pakan Pellet Pellet Pellet 

Feeding 

frequency 
3 kali 3 kali 3 kali 

Jumlah kincir 3 unit 3 unit 3 unit 

Jenis tambak HDPE HDPE HDPE 

Jarak dari laut 2-3 km 2-3 km 2-3 km 

Sumber air Air laut (kanal) Air laut (kanal) Air laut (kanal) 

Limbah Saluran outlet Saluran outlet Saluran outlet 

Panen Parsial dan total Parsial dan total Parsial dan total 

Pemeliharaan 90-100 hari 90-100 hari 90-100 hari 

FCR 1,5 1,4 1,3 

Produktivitas  556 kg 634 kg 597 kg 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Lokasi pengambilan sampel 

 

 

3.6 Prosedur Pengambilan Data 
 

Pengambilan data dilakukan pada parameter fisika, kimia, biologi, dan mineral 

air. Pengambilan data dilakukan setiap 2 minggu sekali saat DOC 5 sampai DOC 

T1 

T3 
T2 

Keterangan: 

T1 : Tambak 1 

T2 : Tambak 2 

T3 : Tambak 3 
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35. Parameter insitu seperi suhu, pH, salinitas, dan DO dilakukan pengukuran 

pada pagi pukul 07.00 WIB dan sore hari pukul 17.00 WIB. Sedangkan untuk 

parameter yang dianalisis di laboratorium dilakukan pengambilan sampel pada 

pagi hari saja. Parameter fisika air yaitu suhu yang diukur menggunakan 

thermometer. Parameter kimia meliputi salinitas diukur dengan refraktometer, pH 

diukur dengan pH meter, Dissolved Oxygen (DO) diukur dengan DO meter, Total 

Amonia Nitrogen (TAN) diukur dengan metode titrasi, Total Organic Matter 

(TOM) diukur dengan metode titrasi, nitrit diukur dengan metode 

spektrofotometri, alkalinitas diukur dengan metode titrasi, dan kesadahan diukur 

dengan metode titrasi. Parameter biologi meliputi kelimpahan plankton yang 

diukur dengan Sedgwick Rafter Cell dan Total Vibrio Count (TVC) yang dihitung 

dengan colony counter. Mineral air meliputi kalsium (Ca), magnesium (Mg), 

kalium (K), dan natrium (Na) diukur di Laboratorium Terpadu dan Sentra Inovasi 

Teknologi (LTSIT) Universitas Lampung. 

 

 

3.7 Analisis Data 
 

3.7.1 Analisis Data Kuantitatif 
 

a. Kelimpahan Plankton 

 

Perhitungan kelimpahan plankton dilakukan berdasarkan metode sapuan 

menggunakan Sedwick Rafter. Kelimpahan plankton dinyatakan dalam 

jumlah individu/liter. Rumus yang digunakan sebagai berikut: 

� =
��

��
×
��

�	
×

1

��
×
�

�
 

Keterangan: 

N   = Jumlah individu per liter 

Oi  = Luas penampang Sedwick Rafter (mm2) 

Op = Luas satu lapang pandang (mm2) 

Vr  = Volume air tersaring (ml) 

Vo = Volume air yang diamati (ml) 

Vs  = Volume air yang disaring (L) 

n  = Jumlah plankton yang ditemukan 
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p  = Jumlah lapang pandang yang diamati 

 

b. Total Vibrio Count (TVC) 

 

Rumus yang digunakan untuk perhitungan angka lempeng total sebagai 

berikut: 

� =



(1 × ��) + (0,1 × ��) × �
 

 

Keterangan: 

N  = Jumlah koloni produk 

c   = Jumlah koloni pada setiap cawan yang di hitung 

�� = Jumlah cawan pada pengenceran pertama yang dihitung 

�� = Jumlah cawan pada pengenceran kedua yang dihitung 

�  = Pengenceran pertama yang dihitung 

 

c. Daya Dukung Tambak Udang Vaname (Litopenaeus vannamei) 

 

Daya dukung tambak udang vaname dianalisis dengan metode skoring. 

Metode skoring dilakukan dengan memberikan skor pada setiap parameter 

tambak sehingga diperoleh kelas kemampuan tambak berdasarkan 

perhitungan skor dari setiap parameter tersebut (Budiarta, 2016). Mengacu 

pada penelitian Ikbal et al. (2019) mengenai evaluasi status kesesuaian 

tambak udang vaname maka didapatkan tabel seperti di bawah ini. 
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Tabel 6. Penilaian daya dukung tambak (Ikbal et al., 2019) 

No Parameter Kelas Skor 

1. Suhu 

(°C) 

28-33 4 

20-27 dan 33-35 3 

12-19 dan 36-40 2 

< 12 dan > 40 1 

2. Salinitas 

(ppt) 

10-35 4 

10-14 dan 35-37 3 

5-9 dan 37-39 2 

< 2 dan > 40 1 

3. pH 7,5-8,5 4 

6,0-7,4 dan 8,6-9,5 3 

4-5,4 dan 9,6-11 2 

< 4 dan > 11 1 

4. DO 

(mg/l) 

4,5-7 4 

4,1-5 dan 7,1-8 3 

3,1-4 dan 8,1-10 2 

< 3 dan > 10 1 

5. TAN 

(mg/l) 

 

 

<0,1 4 

0,1-0,25 3 

0,26-0,4 2 

>0,45 1 

6. TOM 

(mg/l) 

 

 

90 4 

88,5-92 3 

92,1-96 2 

96,1-100 1 

7. NO2
-
  

(mg/l) 

0,1-1,0 4 

0,2-1,2 3 

0,3-1,3 2 

>1,3 1 

8. Alkalinitas 

(mg/l) 

100-150 4 

75-79 dan 200-204 3 

74-78 dan 205-210 2 

73-77 dan 210-215 1 

9. Kesadahan 

(mg/l) 

1000 4 

900-800 3 

800-600 2 

>500 1 

10. Kelimpahan 

plankton 

(cell/ml) 

500.000-2.000.000 4 

400.000-1.500.000 3 

300.000-1.000.000 2 

<300.000 1 

11. Total Vibrio 

Count (TVC) 

CFU/ml 

100-1000 4 

1100 3 

1300 2 

1500 1 
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No Parameter Kelas Skor 

12. Kalsium (Ca) 

(mg/l) 

208,8-243,6 4 

162,4-197,2 dan 255,2-290 3 

150,8-185,6 dan 266,8-301,6 2 

<139,2-174 dan >278,4-313,2 1 

13. Magnesium 

(Mg) 

(mg/l) 

703,8-821,1 4 

547,4-664,7 dan 860,2-977,5 3 

508,3-625,6 dan 899,3-1016.6 2 

<391-586,5 dan >938,4-1055,7 1 

14. Kalium (K) 

(mg/l) 

192,6-224,7 4 

149,8-181,9 dan 235,4-267,5 3 

139,1-171,2 dan 246,1-278,2 2 

<128,4-160,5 dan >256,8-288 1 

15. Natrium (Na) 

(mg/l) 

5478,3-6391,3 4 

5000-5300 dan 6400-6700 3 

4600-4900 dan 6500-6800 2 

<4600 dan >6800 1 

Sumber: SNI (2014) dan Prihutomo et al., (2018) 

Keterangan: 

1. Angka penilaian mengacu pada petunjuk DKP (2002), sebagai berikut: 

4 = sangat sesuai 

3 = sesuai 

2 = sesuai bersyarat 

1 = tidak sesuai 

2. Pemberian skor berdasarkan pada pertimbangan pengaruh faktor pembatas 

yang mengacu pada hasil studi pustaka 

 

Berdasarkan perhitungan dengan persamaan diperoleh nilai bobot (Nmaks) = 60 

dan (Nmin) = 15. Menurut Ikbal et al. (2019), pembagian selang atau interval 

kelas dilakukan dengan membagi nilai yang ada menjadi 2 kelas yang besarnya 

sama (equal interval). 

������	�����	�������� =
��� − ����

"
=
60 − 15

4
= 11,25 

Keterangan: 

I = Interval kelas kelayakan 

K = Jumlah kelas kelayakan yang ditentukan 

Nmax = Total nilai bobot maksimum di lokasi 

Nmin = Total nilai bobot minimum di lokasi 
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Tabel 7. Hasil skoring kesesuaian tambak 

Total Skor Tingkat Kesesuaian 

15 – 26,25 Tidak Sesuai (N) 

>26,25 – 37,5 Sesuai Bersyarat (S3) 

>37,5 – 48,75 Sesuai (S2) 

>48,75 – 59,97 Sangat Sesuai (S1) 

 

 

3.7.2 Analisis Data Kualitatif 
 

Data hasil penelitian yang didapatkan pada parameter fisika, kimia, biologi, dan 

mineral air dianalisis secara deskriptif dann disajikan dalam bentuk tabel. Data 

hasil penelitian yang telah didapatkan dibandingkan dengan nilai standar optimal 

untuk budidaya udang vaname. Pengumpulan data dilakukan untuk mengetahui 

kondisi kualitas air dan mineral pada budidaya udang vaname (Litopenaeus 

vannamei) di Desa Purworejo, Kecamatan Pasir Sakti, Kabupaten Lampung 

Timur. 



 
 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 
 

Kesimpulan yang didapatkan pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Kualitas air tambak budidaya udang vaname (Litopenaeus vannamei) salinitas 

tinggi di Desa Purworejo, Kecamatan Pasir Sakti, Kabupaten Lampung Timur 

pada parameter fisika seperti  suhu dan parameter kimia seperti salinitas, pH, 

DO, TAN, nitrit, TOM, alkalinitas, kesadahan, dan parameter biologi seperti 

kelimpahan plankton berada dalam kondisi optimum untuk pertumbuhan 

udang vaname. 

2. Parameter Total Vibrio Count (TVC) dan mineral dalam air tambak 

konsentrasinya tidak sesuai dengan standar optimum untuk budidaya udang 

vaname. 

3. Kesesuaian tambak budidaya udang vaname berada pada kategori S2 (sesuai). 

 

 

5.2 Saran 
 

Saran yang dapat diberikan untuk pengembangan kegiatan budidaya udang 

vaname (Litopenaeus vannamei) berbasis daya dukung tambak pada aspek 

kualitas air dan mineral di Desa Purworejo, Kecamatan Pasir Sakti, Kabupaten 

Lampung Timur yaitu dengan memberikan perlakuan pada parameter kualitas air 

dan mineral yang tidak sesuai dengan standar optimum budidaya udang vaname. 

Untuk meningkatkan konsentrasi kalsium (Ca) dan magnesium (Mg) 

menggunakan kapur dolomit dan kapur tohor. Meningkatkan kalium (K) 

menggunakan pupuk KCl dan natrium menggunakan natrium hidroksida (NaOH).  
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